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ABSTRAK 

Industri konstruksi di Indonesia tengah mengalami perkembangan pesat, 

seiring dengan meningkatnya kebutuhan untuk memperbaiki infrastruktur. Namun, 

banyak proyek konstruksi masih menghadapi tantangan karena metode perencanaan 

dan pelaksanaan yang kurang efisien, terutama akibat penggunaan perangkat lunak 

yang terpisah dan manual seperti AutoCAD dan Microsoft Excel. Metode Building 

Information Modelling (BIM) muncul sebagai solusi yang lebih efisien, dengan 

mengintegrasikan berbagai aspek perencanaan, desain, dan pelaksanaan proyek dalam 

satu platform digital. Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan efisiensi metode 

BIM menggunakan Autodesk Revit dengan metode konvensional menggunakan 

Microsoft Excel dalam perencanaan dan analisis proyek konstruksi. Studi ini 

dilakukan di Gedung A Dinas Perumahan Rakyat dan Kawasan Permukiman (PRKP) 

Aceh, dengan data yang dikumpulkan selama satu semester dari proses magang, 

termasuk data primer dan sekunder seperti Detail Engineering Design (DED) dan Bill 

of Quantity (BOQ). Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan BIM pada 

software Revit menghasilkan efisiensi signifikan dalam perhitungan volume dan biaya 

material konstruksi. Secara khusus, terjadi pengurangan volume beton sebesar 13,24% 

dan volume besi sebesar 8,64%, yang berkontribusi pada penghematan biaya total 

sebesar Rp 469.031.312. Kesimpulannya, BIM terbukti lebih efektif dan efisien 

dengan hasil yang lebih akurat dan dapat mengoptimalkan biaya serta volume material 

dalam proyek konstruksi. 

 

Kata Kunci: Metode BIM, Revit, Volume Pembetonan, Volume Pembesian. 
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ABSTRACT 

The construction industry in Indonesia is experiencing rapid growth, along 

with the increasing need to improve infrastructure. However, many construction 

projects still face challenges due to inefficient planning and execution methods, mainly 

due to the use of separate and manual software such as AutoCAD and Microsoft Excel. 

The Building Information Modeling (BIM) method is emerging as a more efficient 

solution, by integrating various aspects of project planning, design, and execution in 

one digital platform. This study aims to compare the efficiency of the BIM method 

using Autodesk Revit with the conventional method using Microsoft Excel in planning 

and analyzing construction projects. The study was conducted at Building A of the 

Aceh Public Housing and Settlement Area (PRKP) Agency, with data collected during 

one semester of the internship process, including primary and secondary data such as 

Detail Engineering Design (DED) and Bill of Quantity (BOQ). The results showed 

that the use of BIM in Revit software resulted in significant efficiency in the calculation 

of construction material volume and cost. Specifically, there was a reduction in 

concrete volume by 13.24% and iron volume by 8.64%, which contributed to a total 

cost savings of IDR 469,031,312. In conclusion, BIM is proven to be more effective 

and efficient with more accurate results and can optimize material costs and volumes 

in construction projects. 

 

Keywords: BIM Method, Revit, Concreting Volume, Rebaring Volume 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Industri konstruksi di Indonesia merupakan industri yang sedang dan telah 

mengalami peningkatan kualitas yang pesat. Hal ini dapat dilihat dari adanya 

pembangunan yang semakin gencar dilakukan demi menunjang kualitas 

infrastuktur dalam negeri. Dengan adanya pembangunan maka mendorong 

perkembangan dunia konstruksi di Indonesia semakin meningkat, dan kebutuhan 

teknologi dalam proses pekerjaan pembangunan juga semakin dibutuhkan guna 

mendapatkan hasil yang efektif dan efisien. Namun pada kenyataannya di lapangan, 

tidak semua proyek pembangunan berjalan mulus sesuai dengan rencana yang 

diharapkan. Beberapa diantaranya tidak berjalan dengan baik, hal itu diakibatkan 

karena adanya banyak faktor, baik dari faktor yang sudah diperkirakan maupun dari 

faktor yang diluar perkiraan [1]. 

Permasalahan yang ada dalam dunia konstruksi ini sangat beragam dan riskan 

sehingga butuh pengerjaan yang efisien, dengan adanya informasi digital mengenai 

desain awal konstruksi sehingga dapat direncanakan bagaimana proyek 

pembangunan dilaksanakan. Namun, saat ini masih banyak perusahaan jasa 

konstruksi yang masih menggunakan perangkat lunak manual dengan 

menggunakan satu aplikasi untuk satu sub pekerjaan perencanaan, Seperti Autocad 

untuk perencanaan desain gambar, Microsoft Excel untuk perencanaan biaya dan 

volume pekerjaan, dan Microsoft Excel untuk perencanaan penjadwalan. Semua 

cara tersebut masih digunakan dengan paper-based sehingga jika terjadi perubahan 

terhadap rencana akan membuang waktu dengan cuma-cuma, bahkan akan 

menimbulkan masalah baru. Mulai dari butuh waktu yang cukup lama untuk 

merubah rencana hingga pekerjaan di lapangan tidak jalan ketika menunggu 

perubahan dan dapat mengakibatkan kualitas bangunan tidak sesuai dengan 

rencana.
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Berpedoman dengan Standard Method of measurement (SMM) perusahaan 

konstuksi di Indonesia sejauh ini dalam perhitungan volume pekerjaan dengan 

menggunakan gambar pada software Autocad masih dibantu dengan menggunakan 

software Microsoft Excel. Sebagian perusahaan di Indonesia menghitung Volume 

masih menggunakan metode konvensional dengan menggunakan AutoCAD , Ms. 

Excel untuk perhitungan volumedan biaya. Dengan adanya BIM (Building 

Information Modelling) mampu mengubah proses perencanaan dengan 

mengembangkan desain dan dokumentasi konstruksinya [2]. 

Pada saat ini sudah ada inovasi yang mampu merangkum semua software 

menjadi satu kesatuan, yaitu metode teknologi terbaru yang bernama Building 

Information Modelling (BIM). Building Information Modelling atau yang 

selanjutnya akan disebut BIM adalah suatu metodologi yang melibatkan 

penggunaan perangkat lunak dan teknologi digital untuk membuat, mengelola, dan 

mempertukarkan informasi yang berkaitan dengan suatu bangunan atau proyek 

konstruksi. BIM telah mengubah cara industri konstruksi bekerja dengan 

memberikan pendekatan terpadu dalam merancang, membangun, dan mengelola 

bangunan. Metode yang menggunakan dasar informasi  dari seluruh aspek rencana 

lalu diproyeksikan dalam bentuk 3D, 4D, 5D, bahkan hingga 7D [3]. 

Penggunaan BIM dapat membantu meningkatkan efisiensi dalam proses 

perencanaan, perancangan, dan pelaksanaan proyek konstruksi. Dengan BIM, 

kolaborasi antara berbagai pihak terlibat dapat ditingkatkan, informasi dapat 

dengan mudah dipertukarkan, dan keputusan dapat diambil berdasarkan data yang 

akurat. Dengan terknologi baru tersebut, penulis sangat tertarik untuk melakukan 

penelitian perbandingan penggunaan metode BIM menggunakan software 

Autodesk Revit dengan metode konvensional menggunakan software Autocad 

untuk gambar dan Microsoft Excel untuk perhitungan biaya proyek pembangunan 

Gedung A Dinas Perumahan Rakyat dan Kawasan Permukiman (PRKP) Aceh, agar 

kedepannya penulis mampu bersaing dalam perkembangan teknologi di dunia 

konstruksi Indonesia dan diharapkan penelitian ini mampu memberikan ilmu BIM 

kepada mahasiswa Teknik Sipil lainnya sehingga mampu memaksimalkan 

perhitungan volume dan efisiensi biaya di lapangan. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan maka rumusan masalah 

penelitian ini adalah: 

1. Berapa besar perbandingan perhitungan volume material yang digunakan 

antara Bill of Quantity (BOQ) dengan metode BIM menggunakan 

software Autodesk Revit dalam pembangunan Gedung A Dinas 

Perumahan Rakyat dan Kawasan Permukiman (PRKP) Aceh ? 

2. Berapa besar perbandingan perhitungan biaya yang diperlukan antara Bill 

of Quantity (BOQ) dengan metode BIM menggunakan software 

Autodesk Revit dalam pembangunan Gedung A Dinas Perumahan 

Rakyat dan Kawasan Permukiman (PRKP) Aceh ? 

3. Bagaimana prosentase perbandingan volume dan biaya antara Bill of 

Quantity (BOQ) dengan metode BIM menggunakan software Autodesk 

Revit dalam pembangunan Gedung A Dinas Perumahan Rakyat dan 

Kawasan Permukiman (PRKP) Aceh ? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Sejalan dengan rumusan masalah yang telah dikemukakan sebelumnya, 

adapun tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui perbandingan perhitungan volume material yang 

digunakan antara Bill of Quantity (BOQ) dengan metode BIM 

menggunakan software Autodesk Revit dalam pembangunan Gedung A 

Dinas Perumahan Rakyat dan Kawasan Permukiman (PRKP) Aceh. 

2. Untuk mengetahui perbandingan perhitungan biaya yang diperlukan 

antara Bill of Quantity (BOQ) dengan metode BIM menggunakan 

software Autodesk Revit dalam pembangunan Gedung A Dinas 

Perumahan Rakyat dan Kawasan Permukiman (PRKP) Aceh. 

3. Untuk mengetahui prosentase perbandingan volume dan biaya antara Bill 

of Quantity (BOQ) dengan metode BIM menggunakan software 

Autodesk Revit dalam pembangunan Gedung A Dinas Perumahan 

Rakyat dan Kawasan Permukiman (PRKP) Aceh.
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1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini adalah: 

1. Bagi penulis 

Menambah pengetahuan mengenai penerapan metode Building 

Information Modelling (BIM) pada saat perencanaan sebuah proyek jalan 

dan selisih perhitungan rencana volume dan efisiensi biaya menggunakan 

metode Building Information Modelling (BIM) dengan metode konvensinal 

sehingga dapat ditentukan metode yang tepat, efektif, dan efisien untuk 

proses pembangunan Gedung A Dinas Perumahan Rakyat dan Kawasan 

Permukiman (PRKP) Aceh. 

2. Bagi mahasiswa 

Mahasiswa mampu mengetahui perkembangan ilmu baru dalam dunia 

konstruksi di Indonesia yaitu penerapan metode Building Information 

Modelling (BIM) menggunakan software Autodesk Revit pada proyek 

pembangunan Gedung A Dinas Perumahan Rakyat dan Kawasan 

Permukiman (PRKP) Aceh. 

3. Bagi Kontraktor 

Memberikan informasi teknologi terbaru dalam dunia konstruksi, 

yakni penggunaan metode Building Information Modelling (BIM) 

menggunakan software Autodesk Revit terutama pada proyek pembangunan 

Gedung A Dinas Perumahan Rakyat dan Kawasan Permukiman (PRKP) 

Aceh. Dengan adanya penelitian ini, kontraktor dapat melihat seberapa 

besar manfaat Building Information Modelling (BIM) menggunakan 

software Autodesk Revit terhadap efisiensi perhitungan volume dan biaya 

di lapangan, sehingga kontraktor mampu menggunakan metode yang paling 

efektif untuk proyek pembangunan Gedung A Dinas Perumahan Rakyat dan 

Kawasan Permukiman (PRKP) Aceh. 
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1.5 Ruang Lingkup dan Batasan Penelitian 

Mengingat permasalahan yang ada begitu luas, maka penulis memberikan 

batasan permasalahan. Batasan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagian pembangunan yang ditinjau yakni mulai dari pondasi telapak, 

sloof, kolom, balok, dan ring balok. 

2. Penggunaan metode Building Information Modelling (BIM) saat 

perhitungan volume bahan berupa besi tulangan dan beton yang 

digunakan pada proyek pembangunan Gedung A Dinas Perumahan 

Rakyat dan Kawasan Permukiman (PRKP) Aceh. 

3. Volume yang dihitung yakni volume bahan/material besi tulangan dan 

beton. 

4. Volume dari hasil perhitungan Bill of Quantiy (BOQ). 

5. Perhitungan biaya yang dilakukan dengan Autodesk Revit dengan 

batasan rencana biaya pembesian dan pembetonan pada proyek 

pembangunan Gedung A Dinas Perumahan Rakyat dan Kawasan 

Permukiman (PRKP) Aceh.
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis penelitian yang telah dilakukan secara mendalam 

pada BAB sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa hasil yang diperoleh 

penulis menunjukkan, bahwa : 

1. Perbandingan volume pembetonan antara Bill of Quantity dengan BIM 

terjadi pengurangan sebanyak 103.72 m³, dan perbandingan  volume 

pembesian terjadi pengurangan sebanyak 14394,4686 Kg. 

2. Dari hasil analisis antara Bill of Quantity dengan BIM, biaya akhir 

pembetonan dari pemodelan menggunakan software Revit terjadi 

pengurangan biaya sebesar Rp 193.568.384 biaya akhir pembesian terjadi 

pengurangan biaya sebesar Rp 275.462.928. Sehingga biaya total 

pengurangan sebesar Rp 469.031.312. 

3. Prosentase pengurangan beton sebesar 13,24% dan prosentase pengurangan 

besi sebesar 8,64%. Sehingga hal ini memengaruhi prosentase pengurangan 

biaya total sebesar 9,99%. 

Jadi dari hasil penelitian yang telah penulis lakukan dapat disimpulkan 

penggunaan metode Building Information Modelling (BIM) menggunakan 

software Autodesk Revit lebih efektif dan efisien karena pekerjaan dari 

pemodelan hingga hasil akhir berupa volume dan biaya bersifat lebih detail dan 

terbukti telah terjadi penghematan biaya dari hasil pemodelan dengan metode 

Building Information Modelling (BIM). 
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5.2 Saran 

Berdasarkan hasil analisis penelitian yang telah dilakukan, peneliti dapar 

memberikan beberapa saran, yakni : 

1. Untuk hasil yang akurat, pada saat melakukan pemodelan sebaiknya 

dilakukan dengan teliti dan sesuai dengan gambar acuan. Hal tersebut dapat 

memengaruhi volume kuantitas bahan yang akan digunakan. 

2. Penulis berharap penggunaan metode Building Information Modelling 

(BIM) menggunakan software Revit dapat dikembangkan dalam dunia 

konstruksi Indonesia. 

3. Penulis berharap akan dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai efektifitas 

pengunaan metode Building Information Modelling (BIM) menggunakan 

software Revit maupun software lainnya, mulai dari pekerjaan persiapan, 

pekerjaan struktur, pekerjaan arsitektur, hingga pekerjaan MEP.
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